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Abstract

The coffee shop is a culinary business that is growing rapidly in Palopo City. Each coffee
shop has its own characteristics and advantages which are used as an attraction to
consumers. The purpose of this research is to determine the priority order of consumers
in choosing a coffee shop in Palopo City. This research is a quantitative descriptive study
with a sample of 3 respondents using a purposive sampling technique. In the data
collection process, this study used a questionnaire to collect information in the form of
respondents' preferences for the alternatives and criteria being compared. The research
method used is the Analytical Hierarchy Process (AHP) which is an analytical method
that uses a series of matrix operations to determine the priority order of alternatives
based on several criteria with a series of matrix operations to obtain a decision. The
results showed that the priority order of the respondents in choosing a coffee shop was
based on the factors of variance and taste, location convenience, price affordability, and
quality of service, while the priority order of the selected coffee shops was: (1) Kopikoma
(38.63% ), (2) Etika (29.79%), (3) Epilog (10.52%), (4) Janji Jiwa (10.44%), and (5)
Figura (9.62%).

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Coffee Shop, Matrix
Abstrak

Kedai kopi merupakan salah satu usaha kuliner yang berkembang pesat di Kota Palopo.
Setiap kedai kopi memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing yang dijadikan
sebagai daya tarik kepada konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
urutan prioritas konsumen dalam memilih kedai kopi di Kota Palopo. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 3 orang mahasiswa
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam proses pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan informasi berupa preferensi
responden terhadap alternatif dan kriteria yang dibandingkan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode analisis
yang menggunakan serangkaian operasi matriks dalam menentukan urutan prioritas
alternatif berdasarkan beberapa kriteria dengan serangkaian operasi matriks untuk
memperoleh suatu keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan prioritas

Submitted: 27-07-2023 | Accepted: 27-07-2023 | Published: 28-07-2023

375



Yuda Satria Nugraha?, Budiarti Putri Uleng?*, Musyrifah Mahfuddin®
MAMEN (Jurnal Manajemen) Vol. 2 No. 3 (2023) 375 — 384

responden dalam memilih kedai kopi yaitu berdasarkan pada faktor varian dan cita rasa,
kenyamanan lokasi/tempat, keterjangkauan harga, dan kualitas pelayanan, sedangkan
urutan prioritas kedai kopi yang dipilih yaitu: (1) Kopikoma (38,63%), (2) Etika
(29,79%), (3) Epilog (10,52%), (4) Janji Jiwa (10,44%), dan (5) Figura (9,62%).

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Kedai Kopi, Matriks

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir kopi terbesar di
dunia. Kopi menjadi salah satu komoditas unggulan perkebunan sekaligus penghasil
devisa terbesar Indonesia setelah kelapa sawit, karet, dan kelapa. Berdasarkan data
statistik perkebunan, Indonesia menempati peringkat keempat sebagai negara produsen
kopi terbesar di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Produksi kopi Indonesia
pada tahun 2022 mencapai 793.193 ton, naik 2,38% dibandingkan tahun 2021. Hasil
produksi kopi tersebut diekspor ke berbagai negara seperti Amerika Serikat, Malaysia,
Jepang, Mesir, dan Jerman (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).

Di era modernisasi, dunia bisnis berkembang dengan sangat pesat, salah satunya di
sektor kuliner. Kedai kopi (coffee shop) merupakan salah satu usaha kuliner yang sedang
populer di masyarakat dan menjadi bagian dari gaya hidup modern kawula muda. Gaya
modern tersebut mampu menggeser pola tradisional dalam menikmati kopi. Saat ini, kopi
tidak lagi hanya diolah secara tradisional rumahan seperti diseduh bubuknya, diberikan
gula, disaring ampasnya, lalu dikonsumsi, namun kopi diolah menggunakan alat yang
lebih canggih dengan berbagai metode yang modern seperti aeropress, siphon, cold brew,
dan V60 (Tamin dkk., 2022).

Tren menikmati kopi di kedai menjadikan sektor bisnis ini berkembang pesat. Hal
ini ditandai dengan munculnya berbagai kedai kopi yang menawarkan produk hasil
inovasinya kepada konsumen. Tidak hanya itu, kedai kopi juga menyediakan tempat,
suasana, dan pelayanan yang nyaman kepada pelanggan, disertai alunan musik, televisi,
dan jaringan internet (Putri dkk., 2021). Olehnya itu, kedai kopi menjadi salah satu pilihan
yang tepat untuk melakukan aktivitas sosial seperti berkumpul, belajar bersama, maupun
aktivitas kerja/urusan bisnis.

Berdasarkan data International Coffee Organization, konsumsi kopi masyarakat
Indonesia diprediksi mengalami peningkatan dengan rata-rata 8,22% dalam rentang
waktu 2016-2021 (Widyawati dkk., 2023). Salah satu indikator peningkatan konsumsi
kopi dapat dilihat dari berkembangnya kedai kopi di berbagai daerah di Indonesia. Hal
yang sama terjadi di Kota Palopo. Sebagai salah satu daerah penghasil tanaman kopi
dengan total produksi 19,21 ton di tahun 2022 tersebut (Perkebunan Kota Palopo, 2022),
kedai kopi tersebar hampir di berbagai sudut wilayah Kota Palopo.

Munculnya berbagai kedai kopi di Kota Palopo tentu menimbulkan persaingan
satu sama lain, sehingga setiap kedai perlu memiliki strategi dan keunggulan untuk
menarik minat pelanggannya. Ada beberapa kedai kopi yang sudah cukup dikenal oleh
para penikmat kopi di Kota Palopo yaitu Kopikoma, Janji Jiwa, Figura, Epilog, dan Etika.
Setiap kedai kopi tersebut tentu memiliki keunggulan masing-masing bagi para
pelanggannya. Beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh pelanggan dalam memilih
kedai kopi yaitu faktor kenyamanan tempat/lokasi, pelayanan yang ramah, cita rasa dan
jumlah varian, keunikan nama kedai dan daftar menu, keterjangkauan harga, serta desain
kemasan yang kreatif dan menarik (Pramelani, 2020).

Dalam pemilihan beberapa alternatif, sistem manajemen sains menawarkan suatu
proses analisis yang dikembangkan olen Thomas L. Saaty yang disebut Analytical
Hierarchy Process (AHP). Proses ini digunakan untuk membuat urutan alternatif
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keputusan dan memilih yang terbaik dari beberapa alternatif yang ada (Marimin, 2008).
Sistem pengambilan keputusan AHP menerapkan serangkaian operasi matriks untuk
menentukan urutan prioritas beberapa alternatif berdasarkan pertimbangan beberapa
kriteria yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji tentang
penerapan operasi matriks pada Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam pemilihan
kedai kopi di Kota Palopo.

2. KAJIAN TEORI
Pengambilan Keputusan dalam Manajemen Sains

Manajemen Sains adalah ilmu yang menangani kompleksitas yang terjadi pada
sistem secara efektif untuk pengambilan keputusan dalam sistem tersebut. Manajemen
sains mulai berkembang sekitar tahun 1940, ketika mulai dikenal pola berfikir “system
thinking”, yaitu proses yang melihat sesuatu sebagai bagian dari satu sistem dan bagian-
bagian penyusun sesuatu tersebut saling berhubungan satu sama lain (Darma, 2021).

Manajemen sains adalah suatu ilmu yang menggunakan matematika dalam
penyelesaian masalah yang dihadapi seorang manajer. Tujuan utama dari manajemen
sains adalah menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pengambilan
keputusan menggunakan pendekatan model matematika. Pengambilan keputusan
merupakan salah satu hal yang sangat disorot dalam manajemen sains (Nugraha, 2016).

Menurut G.R. Terry, pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif tertentu
dari dua atau lebih alternatif yang ada. Pengambilan keputusan merupakan proses
menentukan atau menyeleksi dari alternatif/calon keputusan yang akan dipilih.
Pengambilan keputusan biasanya berdasarkan tujuan atau masalah yang dihadapi. Dalam
hal ini, masalah dapat dikategorikan menjadi masalah terstruktur, semi terstruktur, dan
tidak terstruktur. Pengambilan keputusan harus mempertimbangkan jenis masalah
tersebut, memperhatikan kerangka taktis atau strategis, jangka panjang atau jangka
pendek (Amrozi, 2017).

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Ada berbagai metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan.
Salah satunya yaitu metode AHP yangzdikembangkan pada tahun 1970 oleh Dr. Thomas
L. Saaty dari Wharton School of Business. AHP adalah metode yang digunakan untuk
mencari urutan atau rangking prioritas dari berbagai alternatif pemecahan pengambilan
keputusan (Saaty, 1970).

Pada sistem AHP, proses keputusan kompleks dapat diuraikan menjadi keputusan-
keputusan lebih kecil. Ide dasar prinsip kerja AHP mencakup penyusunan hierarki,
penilaian kriteria dan alternatif, penentuan prioritas, dan konsistensi logis. Tahap
matematis yang digunakan untuk membuat rekomendasi keputusan AHP sebagai berikut
(Marimin, 2008).

1. Mengembangkan matriks perbandingan berpasangan untuk setiap alternatif
berdasarkan setiap kriteria. Misalkan matriks yang terbentuk adalah

r 11 412 ... A1n 7
az1 QA ... Qyn
LlAm1 Am2 T

dengan elemen-elemen matriks a;; berdasarkan pada skala preferensi perbandingan
yang digunakan dalam AHP yaitu:
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Tabel 1. Skala Preferensi AHP

Tingkat Preferensi Nilai
A sama penting dengan B 1
A sedikit lebih penting daripada B 3
A jelas lebih penting daripada B 5
A sangat jelas lebih penting daripada B 7
A mutlak lebih penting daripada B 9
Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan 2,4,6,8

2. Sintesis, mencakup:
a. Menjumlahkan nilai tiap kolom pada matriks dengan rumus:
Zﬁl Cll']' ; ] =1,2, N
b. Membagi nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan berpasangan dengan
jumlah kolom yang bersesuaian (terbentuk matriks normal):
W s i=12,..,m j=12,..,n

%j@ = =1 aij

c. Menghitung nilai rata-rata setiap baris pada matriks normal (terbentuk vektor
preferensi):

i ;i=1,2,..,m.

d. Menggabungkan vektor-vektor preferensi untuk melihat preferensi setiap
alternatif berdasarkan setiap kriteria (terbentuk matriks preferensi):

Mengembangkan matriks perbandingan berpasangan untuk kriteria.

Menjumlahkan nilai tiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan kriteria.

Membagi nilai tiap kolom dalam matriks perbandingan berpasangan kriteria dengan

jumlah kolom yang bersesuaian (terbentuk matriks normal Kriteria).

6. Menghitung nilai rata-rata setiap baris pada matriks normal kriteria (terbentuk vektor
preferensi kriteria).

7. Menghitung skor keseluruhan untuk setiap alternatif dengan mengalikan matriks
preferensi dengan vektor preferensi kriteria.

8. Menghitung nilai Consistency Ratio (CR), yaitu perbandingan antara Consistency
Index (CI) dan Random Index (RI).

— _ Zh1%2)
n

ok w

Tabel 2. Nilai Rl untuk perbandingan N kriteria/alternatif
N 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 141 1,45 151

9. Melakukan perangkingan terhadap alternatif keputusan.

Matriks dan Operasinya

Matriks adalah sekumpulan bilangan yang disusun secara baris dan kolom
(membentuk pola persegi panjang) yang ditempatkan di dalam kurung biasa maupun
kurung siku. Bilangan-bilangan pembentuk matriks disebut elemen matriks. Elemen dari
sebuah matriks A yang berada pada baris ke-i dan kolom ke-j dinotasikan dengan a;;
(Maulida dkk., 2022).

Matriks adalah susunan skalar elemen-elemen dalam bentuk baris dan kolom
(Rahayu & Nurhadiyono, 2012). Matriks A yang berukuran m baris dan n kolom (m x n)
dinyatakan dalam bentuk
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[ all a12 e aln 7
Az1 Qzz .. dzp
A=
LAm1 Ame2 P

Secara singkat, matriks A dapat dinotasikan dengan A,,x,, = [al- f]mxn'

Dua matriks dapat dijumlahkan atau dikurangkan jika dan hanya jika memiliki
ukuran yang sama (setiap matriks memiliki jumlah baris dan kolom yang sama). Misalkan
A dan B adalah matriks-matriks yang berukuran m x n dan memiliki elemen a;; dan b;;.
Jika matriks C adalah hasil penjumlahan/pengurangan matriks A dan B, maka matriks C
juga berukuran m x n dengan elemen-elemen yang ditentukan oleh:

e ;i =a;;+ by (untuk semua i dan j)
e ¢ = a;; — b;; (untuk semua i dan j)

Dua matriks dapat dikalikan apabila jumlah kolom pada matriks pertama sama
dengan jumlah baris pada matriks kedua (Hakim & Setyawan, 2020). Misalkan matriks
A berukuran m X n dan matriks B berukuran n x r. Jika matriks C merupakan hasil kali
matriks A dan B, maka C berukuran m X r, atau dapat ditulis:

Amxn X Bpxr = Cxr

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan
secara sistematis dan objektif dalam memecahkan suatu persoalan tanpa memberikan
kesimpulan secara umum. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, karena sebagian besar proses pengumpulan dan analisis data dalam penelitian
ini menggunakan aspek perhitungan, rumus, dan kepastian data numerik (Musianto,
2002).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan
semester 1V sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dengan teknik tersebut, terdapat 3 orang mahasiswa yang memenuhi syarat untuk
dijadikan sebagai sampel/responden.

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
mengumpulkan informasi berupa preferensi responden terhadap alternatif dan kriteria
yang dibandingkan. Metode analisis yang digunakan adalah metode Analytical Hierarchy
Process (AHP). Dengan metode tersebut, dapat diperoleh urutan prioritas pemilihan kedai
kopi di Kota Palopo berdasarkan beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan.

Penelitian ini membatasi alternatif keputusan pada 5 kedai kopi yaitu Kopikoma,
Janji Jiwa, Figura, Epilog, dan Etika. Adapun faktor yang dijadikan sebagai kriteria atau
pertimbangan yaitu faktor varian dan cita rasa menu, keterjangkauan harga, kenyamanan
lokasi/tempat, dan kualitas pelayanan. Kerangka pikir penelitian ini disajikan pada
Gambar 1.
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Pemililan

Kedai Kopi di
Kota Palopo
Varian dan Keterjangkauan Kenyamanan Kualitas
Cita Rasa Harga Lokasi/Tempat Pelayanan
T — — - —
— - - "
— - - ~ - —
Kopikoma Janji Jiwa Figura Epilog Etika

Gambar 1. Kerangka Pikir

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang diberikan kepada 3 orang responden dinyatakan dalam matriks
perbandingan berpasangan dan diperoleh hasil sebagai berikut.
1. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan varian dan cita rasa:

3,001
0,33
0,20
0,14
1,00

11,00 5,00 9,00 7,00 3,007 [1,00 500 7,00 9,00
0,20 1,00 5,00 3,00 0,33 0,20 1,00 3,00 4,00
0,11 0,20 1,00 0,33 0,14 0,14 0,33 1,00 2,00
0,14 0,33 3,00 1,00 0,20 0,11 0,25 0,50 1,00
10,33 3,00 7,00 5,00 1,00 0,33 3,00 5,00 7,00
(1,00 5,00 7,00 3,00 0,337

0,20 1,00 3,00 0,33 0,14

0,14 0,33 1,00 0,20 0,11

0,33 3,00 5,00 1,00 0,20

3,00 7,00 9,00 5,00 1,00

2. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan keterjangkauan harga:

1,00 5,00 0,33 3,00 0,207 1,00 7,00 2,00 3,00 0,50
0,20 1,00 0,14 0,33 0,11 0,14 1,00 0,20 0,33 0,11
3,00 7,00 1,00 5,00 0,33 0,50 5,00 1,00 2,00 0,33
0,33 3,00 0,20 1,00 0,14 0,33 3,00 0,50 1,00 0,20
5,00 9,00 3,00 7,00 1,00 2,00 9,00 3,00 5,00 1,00
1,00 5,00 0,33 3,00 0,207

0,20 1,00 0,14 0,33 0,11

3,00 7,00 1,00 5,00 0,33

0,33 3,00 0,20 1,00 0,14

5,00 9,00 3,00 7,00 1,00

3. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan kenyamanan lokasi:
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1,00 7,00 9,00 3,00 5,007 1,00 5,00 3,00 7,00 9,00
0,14 1,00 3,00 0,20 0,33 [0,20 1,00 0,33 3,00 5,00]
0,11 0,33 1,00 0,14 0,20 0,33 3,00 1,00 5,00 7,00
0,33 5,00 7,00 1,00 3,00 0,14 0,33 0,20 1,00 3,00
0,20 3,00 5,00 0,33 1,001 L0,11 0,20 0,14 0,33 1,00
1,00 0,33 0,20 3,00 5,007
3,00 1,00 0,33 5,00 7,00
500 3,00 1,00 7,00 9,00
0,33 0,20 0,14 1,00 3,00
0,20 0,14 0,11 0,33 1,00

4. Matriks penilaian responden terhadap alternatif berdasarkan kualitas pelayanan:
1,00 7,00 5,00 3,00 9,007 1,00 9,00 5,00 3,00 7,00
0,14 1,00 0,33 0,20 3,00 0,11 1,00 0,20 0,14 0,25
0,20 3,00 1,00 0,33 5,00 0,20 5,00 1,00 0,33 3,00
0,33 5,00 3,00 1,00 7,00 0,33 7,00 3,00 1,00 5,00
0,11 0,33 0,20 0,14 1,001 0,14 4,00 033 0,20 1,00
1,00 3,00 5,00 0,33 0,207
0,33 1,00 3,00 0,20 0,14
0,20 0,33 1,00 0,14 0,11
3,00 500 7,00 1,00 0,33
5,00 7,00 9,00 3,00 1,00

5. Matriks penilaian responden terhadap perbandingan kriteria:

1,00 5,00 3,00 6,00] 1,00 3,00 5,00 7,00

0,20 1,00 0,33 3,00 0,33 1,00 3,00 5,00

0,33 3,00 1,00 4,00 0,20 0,33 1,00 3,00

0,16 0,33 0,25 1,00] 0,14 0,20 0,33 1,00

1,00 7,00 5,00 3,00]

0,14 1,00 0,33 0,20

0,20 3,00 1,00 0,33

0,33 5,00 3,00 1,00]

Setiap matriks perbandingan berpasangan tersebut diuji konsistensinya terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai CR = -0,89 dan -1,11. Nilai CR <
0,10 mengindikasikan bahwa matriks perbandingan berpasangan yang dikembangkan
oleh responden tergolong konsisten dan dapat digunakan.

Selanjutnya, setiap matriks perbandingan berpasangan dari ketiga responden
digabungkan dengan menggunakan rataan geometrik. Matriks gabungan tersebut
dinormalisasi untuk diperoleh vektor preferensi. Adapun vektor preferensi alternatif dan
kriteria ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Vektor Preferensi Alternatif dan Kriteria

Vektor Preferensi Alternatif berdasarkan Kriteria Vektor
i . . Preferensi
?j/arlar) Keterjangkauan | Kenyamanan | Kualitas -
an Cita . Kriteria
Rasa Harga Lokasi/Tempat | Pelayanan
0,43 0,17 0,42 0,39 0.60
[0,11‘ [0,04} {0,17} {0,06] 0’13
0,04 0,22 0,21 0,10 0,16
0,07 0,08 0,13 0,32 0’10
0,35 0,49 0,07 0,13
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Gabungan vektor preferensi alternatif membentuk matriks preferensi. Matriks
preferensi dikalikan dengan vektor preferensi kriteria maka diperoleh skor akhir yang
menunjukkan urutan prioritas pemilihan kedai kopi sebagai berikut:

043 017 042 039 0,3863
011 004 017 006| [0 01044
0,04 022 021 0,10|x|%3]|=]0,0062
0,07 008 013 032 |2 01052
035 049 007 0131 L9100 [52979]

Penentuan urutan prioritas dalam memilih kedai kopi didasarkan pada penilaian tiga
orang responden menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Setiap
responden tidak saling bergantung satu sama lain sehingga dalam pengisian kuesioner,
mereka memiliki persepsi yang independen sesuai pengalamannya berdasarkan alat
indera, perasaan yang dimiliki, dan fungsi berpikirnya masing-masing.

Berdasarkan kuesioner yang diberikan, dikembangkan matriks perbandingan
berpasangan untuk diuji konsistensinya. Berdasarkan uji konsistensi, diperoleh semua
nilai CR < 0,10. Hal ini menunjukkan penilaian responden tergolong valid dan konsisten,
sehingga dapat digunakan pada tahap analisis selanjutnya. Perhitungan rataan geometrik
digunakan dalam rekapitulasi penilaian ketiga responden. Hasil rekapitulasi tersebut
digunakan pada tahap normalisasi matriks untuk memperoleh vektor preferensi.

Berdasarkan pertimbangan terhadap varian dan cita rasa, diperoleh urutan prioritas
kedai kopi sebagai berikut: Kopikoma (43%), Etika (35%), Janji Jiwa (11%), Epilog (7%)
dan Figura (4%). Berdasarkan pertimbangan terhadap keterjangkauan harga, diperoleh
urutan prioritas kedai kopi sebagai berikut: Etika (49%), Figura (22%), Kopikoma (17%),
Epilog (8%) dan Janji Jiwa (4%). Berdasarkan pertimbangan terhadap kenyamanan
lokasi/tempat, diperoleh urutan prioritas kedai kopi sebagai berikut: Kopikoma (42%),
Figura (21%), Janji Jiwa (17%), Epilog (13%) dan Etika (4%). Adapun berdasarkan
pertimbangan terhadap kualitas pelayanan, diperoleh urutan prioritas kedai kopi sebagai
berikut: Kopikoma (39%), Epilog (32%), Etika (13%), Figura (10%) dan Janji Jiwa (6%).

Selain membandingkan alternatif kedai kopi, responden juga memberikan penilaian
terhadap urgensi kriteria yang perlu dipertimbangkan. Berdasarkan penilaian ketiga
responden, diperoleh urutan urgensi kriteria sebagai berikut: Varian dan Cita Rasa (60%),
Kenyamanan Lokasi/Tempat (16%), Keterjangkauan Harga (13%), dan Kualitas
Pelayanan (10%).

Selanjutnya, dilakukan perhitungan prioritas rangking secara keseluruhan yang
menjadi rekomendasi keputusan dari AHP dengan hasil sebagai berikut: (1) Kopikoma
(38,63%), (2) Etika (29,79%), (3) Epilog (10,52%), (4) Janji Jiwa (10,44%), dan (5)
Figura (9,62%).

5. PENUTUP

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebuah metode analisis yang
menggunakan serangkaian operasi matriks dalam menentukan urutan prioritas alternatif
berdasarkan beberapa kriteria. Penerapan operasi matriks pada AHP dalam memilih kedai
kopi di Kota Palopo dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu penyusunan hierarki,
penilaian alternatif dan kriteria, uji konsistensi, dan penentuan prioritas. Berdasarkan
prosedur tersebut, diperoleh urutan urgensi kriteria yaitu berdasarkan varian dan cita rasa,
kenyamanan lokasi/tempat, keterjangkauan harga, dan kualitas pelayanan, sedangkan
urutan prioritas kedai kopi yaitu: (1) Kopikoma (38,63%), (2) Etika (29,79%), (3) Epilog
(10,52%), (4) Janji Jiwa (10,44%), dan (5) Figura (9,62%).
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Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian dapat dikembangkan
dengan mengambil sampel dari masyarakat umum/penikmat kopi secara lebih luas dan
menambahkan kriteria lain seperti bentuk promosi, diskon harga, penjualan daring, dan
lain-lain.
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